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PEMAHAMAN ORANG TUA TENTANG GENDER
DALAM MENERAPKAN POLA ASUK KEPADA ANAK
REMAJA
DI DESA LONG PAYAU

Uris Udau®

ABSTRAK
URIS UDAU, NIM 0902035012. Pemahaman Orang Tua dmmtGender
Dalam Menerapkan Pola Asuh di Desa Long Payau.
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pemahamangtua yang ada di Desa
Long Payau tentang gender serta mengetahui cang twa memberikan pola
asuh kepada anak remaja laki-laki dan perempuag wala di Desa Long
Payau. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka metoeleelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatanelg@an kualitatif
deskriptif. Adapun yang menjadi informan dalam piéiae ini adalah orang
tua yang mempunyai anak remaja laki-laki maupurempeuan yang berumur
12-17 tahun, anak remaja laki-laki dan perempuana &epala adat Desa Long
Payau. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa orargy yang ada di Desa
Long Payau belum memahami perbedaan gender deegankglamin karena
mereka masih membedakan pekerjaan berdasarkankgaisin, cara orang
tua memberikan pola asuh kepada anak remaja lakilden perempuan adalah
dengan melibatkan anak secara langsung mengetaigatan orang tua.

Kata Kunci : Pemahaman, Gender, Pola Asuh.

Pendahuluan
Permasalahan gender menjadi topik perbincangan yaegarik bahkan
menjadi isu global. Oleh sebab itu, gender mengadiah satu berita aktual
karena tidak selesai dibicarakan pada satu mas@ehder dan seks sering
disalah artikan sehingga pada praktekya membudiegaan peran sosial
antara laki-laki maupun perempuan, selain itu meénikan ketimpangan
dimana sebagian pihak dianggap tidak rasional elaah, sedangkan maskulin
mempunyai kemampuan, kuat dan menempatkan deadgatbki lebih tinggi
dari perempuan.

Lingkungan keluarga dapat dikatakan sebagai tenpgeEtama
pembentukan sikap seseorang. Oleh karna itu, dtengalam melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai pengasuh sangat t@ngaptda pemahanan

! Mahasiswa Program S1 Sosiatri, Fakultas IImu $aféam Ilmu Politik, Universitas
Mulawarman. Email: Urisucil@yahoo.co.id



Pemahaman Orang Tua Tentang Gender (Uris)

mereka terhadap gender. Dalam memberikan pola asahg tua sering

menyamakan gender dan jenis kelamin, sebenarnya ppakikatnya kedua
kata tersebut mengandung makna yang berbeda sakshgokerbedaan fisik

yang secara kodrat membedakan laki-laki dan perampsedangkan konsep
gender adalah perbedaan status social yang diletatheanusia dan menjadi
darah daging dalam masyarakat.

Orang tua berperan besar dalam membentuk sesearemjadi
maskulin dan feminim karena gender adalah hagil gasialisasi yang
diberikan kepada anak remaja laki-laki dan perempunelalui pola asuh bukan
didasari perbedaan jenis kelamin. Oleh karena angat penting orang tua
memahami perbedaan konsep gender dengan jenisikedapaya tidak terjadi
perbedaan perlakuan atau mengistimewakan salahjesatukelamin, karena
pemahaman orang tua akan terlihat pada perlakuamalgaimana cara orang
tua memberikan pemahaman nilai kepada anak rewmidfaki dan perempuan
berkaitan dengan tugas dan fungsinya dalam keluasggun masyarakat.

Terlepas dari masalah tersebut diatas, Orang tug lyempunyai anak
remaja yang ada di Desa Long Payau Kecamatan Kblydm Kabupaten
Malinau memiliki pemahaman yang kurang tentang gen@leh karena itu,
budaya mempunyai peranan yang besar dalam membpatéihaman orang
tua tentang gender karena pemahaman orang tua kasifg tentang gender
berdampak pada pola asuh kepada anak remaja kaldda perempuan. Dari
permasalahan tersebut di atas muncul beberapanyeata sebagai berikut
Bagaimana pemahaman orang tua tentang gender fhizagapola asuh yang
diberikan orang tua kepada anak remaja laki-lakigerempuan ?. Tujuan dari
artikel ini adalah seperti yang dijabarkan berikat untuk mengetahui
pemahaman orang tua tentang gender dan mengetdawiquh yang diberikan
kepada anak remaja laki-laki dan perempuan.

Kerangka Dasar Teori

Fakih (2008 : 8) mendifinisikan gender sebagailss#tit yang melekat pada
kaum laki laki dan perempuan yang dikonstruksikenasa social maupun
kultur. Gender adalah perbedaan antara laki-laki mErempuan dalam peran,
fungsi, hak, tanggung jawab dan perilaku yang dildeoleh tata nilai sosial,

budaya dan adat istiadat dari kelompok masyarakaiy ydapat berubah
menurut waktu serta kondisi setempat. Tanggung haden perilaku yang

dibentuk oleh tata nilai sosial, budaya dan ad&adat dari kelompok

masyarakat yang dapat berubah menurut waktu sestalik setempat

Puspitawati (2009: 2).

Secara sosiologis gender adalah seperangkat paranngenunjukan
pada identitas dan menyampaikan kepada orang duwd kita adalah feminin
dan maskulin. Gender dapat menentukan akses teripsstalidikan, kerja, alat
alat atau sumbedaya yang diperlukan, keteramgiesghatan, harapan hidup
maupun kebebasan Mosse (1996 :2-5). Gender memEakeu factor yang
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penting dalam membentuk kita menjadi apa nantirfacara umumsex
digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-t&a perempuan dari segi
anatomi biologis, sedang gender lebih banyak besdainasi kepada aspek
sosial, budaya, dan aspek aspek nonbiologis laindgéau studisex lebih
menekankan kepada perkembangan aspek biologisatapdsisi kimia dalam
tubuh seorang laki-laki dan seorang perempuan, nsilkdi gender lebih
menekankan kepada perkembangan aspek maskulingas femininitas
seseorang.

Dengan demikian gender tidak mengacu kepada onlodis yang
melekat secara kodrati, tetapi mengacu pada penahamasyarakat.
Perbedaan gender terjadi karna pandangan yangdsedsam masyarakat
sehingga terbentuk menjadi norma sosial yang berldlamun secara lambat
laun pandangan masyarakat akan terus berkembaungj slesigan pengetahuan
dan pengalaman, sehingga akan merubah pemahamaler gerasyarakat
sesuai dengan perkembangan dan pandangan masyarakat

Sedangkan laki laki diperankan sebagai sosok yaagtap dan
berkewajiban mencari nafkah diluar rumah. Kondedbaliknya bisa berlaku
bisa berlaku pada struktur sosial budaya yang @imana perempuan yang
lebih efektif untuk bekerja dan berkewajiban menceafkah (uang) diluar
rumah. Sedangkan laki laki berkewajiban mengasuaik.ahada kenyataannya
peran sosial yang membedakan peran laki laki daengmuan. Itu tergantung
kepada sistem norma sosial budaya yang berlakwaeliah dan masyarakat
masing masing, sehingga peran sosial berdasarkais jeslamin dapat
dipertukarkan.

Sistem norma yang berlaku di masyarakat seiringyaerberjalanya
waktu pengetahuan tentang gender telah menjadisavardari generasi ke
generasi. Tanpa dipikirkan lebih jauh, tetapi dilekn dalam kehidupan sehari
hari pada akhirnya gender dianggap sebagai sifeg gdami dan tidak dapat
diubah. Akibatnya, perbedaan gender dianggap daahdmi sebagai kodrat
laki laki dan perempuan, sihingga tidak perlu dipgsalhakan. Sebenarnya
pandangan masyarakat yang demikian telah terjesdil&lean persepsi tentang
apa yang dimaksud dengan jenis kelamin, dan apg danaksud dengan
gender. Sering kali terjadi kesalahan persepsiatiyarakat yaitu menganggap
bahwa seks dan gender sama. singkatnya mengatiddana gender adalah
jenis kelamin.

Teori Nature

Menurut teori nature adanya pembedaan laki-laki garempuan adalah
kodrat, sehingga harus diterima. Perbedaan biolbgisnemberikan indikasi
dan implikasi bahwa diantara kedua jenis kelamigeteut memiliki peran dan
tugas yang berbeda. Ada peran dan tugas yang dggestukarkan, tetapi ada
yang tidak bisa karena memang bebeda secara kadmatahnya. Parsons dan
Bales dalamKonsep dan Teori Gendemengemukakan Keluarga adalah
sebagai unit sosial yang memberikan perbedaan ger@mi dan isteri untuk
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saling melengkapi dan saling membantu satu sama Kaharmonisan hidup
hanya dapat diciptakan bila terjadi pembagian pe&fam tugas yang serasi
antara perempuan dan lakilaki, dan hal ini dimd@jak dini melalui pola
pendidikan dan pengasuhan anak dalam keludsagangko (2009: 19).

Dari teori nature diatas dapat disimpulkan bahveai i@i memandang
perbedaan gender sebagai kodrat alam (alamiah) @k perluh
dipermasalakan. Karna manusia, baik laki laki mauparempuan memiliki
kodrat sesuai dengan fungsinya masing masing sghingnusia harus harus
dapat menerimanya. Menurut teori ini perempuaralérisebagai perempuan
berpenampilan fisik, fungsi fisik, dan peran sostsdcara fisik berbeda dengan
laki laki, seperti yang diungkapkan Mutalhi'in (200kaum laki laki memiliki
sosok fisik yang lebih kuat dikonstruksikan untudrgeran di sektor publik,
untuk menghadapi kerasnya kehidupan. Sekaligus mkab perlindungan
kepada pihak yang lebih lemabh, yaitu perempuan.

Teori Nurture

Perbedaan gender dipandang sebagai suatu konssagiai budaya dimana
perbedaan peran sosial laki laki dan perempuanrboierupakan kodrat alam
Suryadi dan Idris (2004,47). Seiring dengan hateleut BKKBN (2009)
menjelaskan bahwa teori nurture (kebudayaan) meamgnddanya perbedaan
perempuan dan laki laki pada hakikatnya adalaH kasstruksi sosial budaya,
sehingga menghasilkan peran dan tugas yang bedagdaerbedaan tersebut
menyebabkan perempuan selalu tertinggal, terabgikeam dan kontribusinya
dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, beshadgn bernegara.

Konstruksi sosial menempatkan perempuan dan l&ki-@alam
perbedaan kelas. Laki-laki diidentikkan dengan «dlarjuis, dan perempuan
sebagai kelas proletar Sasongko (2009: 17). Nurbeeda dengan jenis
kelamin yang bersifat biologis. ldentitas perempukam laki laki ditentuak
secara sosial dan psikologis yang berarti secatrls dan budaya Bhasin
(2002).

Teori Keseimbangan

Hubungan diantara kedua jenis kelamin tersebut rowdading bertentangan
tetapi saling melengkapi. Keragaman peran, baikrafactor biologis, etnis,
aspirasi, minat, pilihan, atau budaya pada hakykaadalah realita kehidupan
manusia. laki-laki dan perempuan bukan dilandasifliko dikotomis, bukan
pula struktural fungsional, tetapi lebih dilandksbutuhan kebersamaan guna
membangun kemitraan yang hamonis, karena setiagk pitemiliki kelebihan
sekaligus kelemahan yang perlu diisi dan dilengkpgiak lain dalam
kerjasama yang setara. Istilah gender diketengable@mpara ilmuwan sosial
untuk menjelaskan mana perbedaan perempuan datekakyang bersifat
bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan mana yang merupaktutan budaya
yang dikonstruksikan, dipelajari dan disosialisasikPembedaan itu sangat
penting, karena selama ini kita sering kali menaampadukkan ciri-ciri
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manusia yang bersifat kodrati dan tidak berubalgaerciri-ciri manusia yang
bersifat non kodrat (gender) yang sebenarnya l@szbhh-ubah atau diubah.
Pola Asuh
Pola asuh orang tua adalah suatu cara yang digur@&h orang tua dalam
mencaba berbagai strategi untuk mendorong anakmgeapai tujuan yang
diinginkan. Diman tujuan tersebut seprti pengetahundai moral, dan standar
perilaku yang harus dimiliki anakbila dewasa namtissen (1994: 395). Pola
asuh orang tua merupakan cara main orang tua dakamsosialisasikan nilai
kepada anak. Wahyuni dalam (Gunarsa 1995: 87) taskgn bahwa pola asu
merupakan model dan cara pemberian perlakuan segpkepada orang lain
dalam suatu lingkungan sosial. Dengan kata laia psuh adalah model atau
cara dari orang tua memperlakukan anak dalam |mggan keluarga sehari
hari, baik perlakuan yang berupa fisik maupun gsikebih lanjut Wahyuni
menyebutkan sikap orang tua dalam mengasuh danigileadak dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu, pengalaman masa lahg y@erhubungan erat
dengan pola asuh atau sikap orang tua mereka, yalag dianut, tipe dari
kepribadian, kehidupan perkawinan, serta alasamgdrea mempunyai anak.
Baumrind (1997) membagi pola asuh orang tua kepadk menjadi
tiga kelompok yaitu:
1. Pola asuh otoriter adalah orang tua yang cendentenetapkan standart
yang mutlak harus dituruti, biasanya bersamaanateagcaman-ancaman.
2. Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang niemglesn kepentingan
anak, akan tetapi tidak ragu mengendalikan mereka.
3. Pola asuh permisif umumnya dicirikan bahwa orang memberikan
kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesugta pEmgawasan yang
cukup.

M etode Penelitian

Artikel ini menggunakan pendekatan yang bersifatskdptif untuk
menjelaskan pemahaman orang tua tentang genden datnerapkan pola
asuh. Dalam artikel ini yang menjadi pokus masald@ah penyampaian atau
menginformasihkan pengalaman tugas orang tua sereasga kepada anak
remaja laki laki dan perempuan. Pengetahuan omzmgniengenai pembagian
tugas kepada anak remaja laki-laki dan perempuagiatan pekerjaan orang
tua dalam mensosialisasikan gender (peran sogp§da anak remaja laki-laki
dan perempuan. Cara orang tua dalam memberikaalisasi tentang tugas
anak remaja laki-laki dan perempuan. Jenis datg gagunakan dalam artikel
ini adalah data primer dan sekunder. Untuk menglikapu data maka
digunakan teknik wawancara, observasi dan studagasUntuk menganalisis
data digunakan reduksi data, penyajian data daarjgan kesimpulan. Untuk
memperoleh data yang akurat makan digunakan trdasiggumber data dan
triangulasi teknik.
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Hasil Pendlitian

Orang tua yang ada di Desa Long Payau memberikgs kepada anak remaja
laki-laki dan perempuan sesuai dengan jenis kela@ammpengalaman mereka
waktu remaja. Dari hasil wawancara yang dilakukiah peneliti dengan IR
pada hari Rabu, 1 Mei 2013 jam 10.00-11.40 Witdsddsebagai berikut :

» “Kami memberi pemahaman gender kepada anak laki-tdn
perempuan sesuai dengan kebiasaan orang tua kdmi Laiki-laki
tidak boleh lemah seperti perempuan dan perempigak tboleh
berperilaku seperti laki-laki nanti dibilangelakeq(tomboi). Orang
dulu tua kami membedakan laki-laki itu tugasnya @an tugas anak
perempuan itu lain juga. Karena itu sudah jadiisiakbmi makanya
gitu juga kami ajarkan pada anak kami sekarangsdanai dengan adat
disini”.

Keterangana IR tersebut menunjukan bahwa, oranghamberikan sosialisasi
kepada anak remaja laki-laki dan perempuan sesumgjash pengalaman orang
tua semasa mereka remaja, sehingga pengalamaloutensenjadi acuan untuk
membedakan tugas antara anak remaja laki-laki @senmpuan. Orang tua
memberikan sosialisasi kepada anak remaja peremgaanaki-laki sesuai
dengan yang pernah mereka alami dan rasakan kemddigerikan kembali
kepada anak-anak mereka.

Selain keterangan IR yang menyatakan bahwa informemberikan
sosialisasi tugas kepada anak remaja laki-laki glErempuan sesuai dengan
pengalaman orang tua, hal senada di ungkapkanHEilesaat di wawancari
pada hari Selasa, 13 Agustus 2013 jam 11.00-12i80Mahwa :

» “Oh orang tuamik cenaak de id&ami dulu mereka) membedak#n
(juga) perlakuarde neng amek pefgerhadap kami). Ida ajarkan anak
laki supaya bisagyayeng pali(kerja kuat) karenada (mereka) tulang
punggung keluarga. Andkto (perempuan) hanya pembaiék (saja)
makacun ina(dari itu) anakleto harus bisa masak, Anak lakibi re
njam (mereka tidak bisa) bersikdgen sek(seperti) analteto re ngan
(dan) anak letanbi re njam ben sekmereka tidak bisa seperti) anak
laki apandulu raun nak ida parip ngan kelakek ngkina te sek po
nak kini (supaya orang tidak sebut mereka banci dan toméa@nia
begitu sebutannya di kalangan Kenya)”

Dari pernyatan EL diatas bahwa, penyampaian tugpada anak remaja laki-
laki dan perempuan dilakukan secara turun temuran denek moyang

mereka. Untuk itu, orang tua memberikan sosialigsags yang bisa dilakukan
laki-laki maupun perempuan. Orang tua akan mendpsupaya anak remaja
laki-laki supaya kuat agar bisa mengerjakan pe@iarjgang berat, sedangkan
anak remaja perempuan di sosialisasikan supayanteseyerjakan pekerjaan
yang ada dalam rumah seperti memasak dan membansibknah. Jika orang

tua dilarang mengerjakan pekerjaan yang ada dirnusiah semasa mereka

77



eJournal Sosiatri, Volume 1, Nomor ,4 ,2013 :72-84

remaja, maka itu juga yang akan di sampaikan olefeka kepada anak remaja
laki-laki maupun perempuan.

Orang tua dalam memberikan tugas atau pekerjaark amak remaja
perempuan maupun laki-laki dibedakan sesuai dengais kelamin. Anak
remaja laki-laki di dorong untuk mengerjakan pekanj yang ada di luar rumah
sedangkan anak remaja perempuan di arahkan mekajepakerjaan yang ada
di dalam rumah, ini senada dengan yang dikatakem Y pada hari selasa, 13
Agustus 2013 jam 15.00-16.30 Wita.

» “Tiga te, amek(baik saja, kami) sebagai orang tua sangat mengayan
anak-anak kami. Tentunya ada perbedaan sikap kepeddeto ngan
(perempuan dan) anak laki, anak laki tidak bolemgray rambutayen
keledqg ayen parip, ngan harus ncam dalem mung inu ne. Aeiak
mbi re ncam ben sek anak laki re, harus panjangbwmun anting,
manan, ngan bisa mengerjakan gayeng yak un kakrdalmin baru
namanya anak leto”.(jangan banci, jangan tomboi dan harus bisa
segala sesuatu. Anak perempuan tidak bisa sepekilaki-laki, harus
panjang rambut, punya anting, jaga anak, dan bisamgerjakan
pekerjaan yang ada dalam rumah baru namanya arekpean).

Dari ungkapan EV tersebut terlihat bahwa, tugasikusinak remaja
perempuan yaitu semua pekerjaan yang ada di daiaralr seperti memasak,
mencuci, dan menjaga anak kecil. Sedangkan pekegaak remaja laki-laki
semua tugas yang ada di luar rumah terutama membeantg tua di ladang.

Orang tua membedakan pekerjaan bagi anak remaempean
maupun laki-laki sesuai dengan jenis kelamin, kamgkerjaan antara laki-laki
dikalangan orang Dayak Kenya di Desa Long Payahbeokr. Oleh karena itu
orang tua memberikan sosialisasi tugas kepada amak- mereka sesuai
dengan jenis kelamin.

Orang tua memberikan tugas yang berbeda kepadarane§a laki-
laki dan perempuan sesuai dengan tugas yang telatapkan oleh adat Dayak
Kenya di Desa Long Payau untuk anak remaja lakid@n perempuan. Di
dalam budaya Dayak Kenya yang ada di Desa LonguPaydapat pembagian
tugas yang jelas antara laki-laki dan perempuanada tugas tersebut tidak
bisa ditukar untuk anak remaja laki-laki dan pereamp Seperti yang dikatakan
oleh BA saat di temui pada hari senin, 12 Agusfils3jam 17.00-18.00 Wita.

» “Dalem adat kenya tugas atagayenganaklaki pekalei uyen sa,up,
banyat, kiyang, kiba, padung, baying, ngan bubwakArto uyen aban,
lawa, ingen, tutup, ngan kerajinan anyam. ina mgageng anak leto
dan anak laki dalem adet kenya né&jalam adat kenya tugas anak laki
belajar buat pegangan parang, anjat, alat gendmmgpat tangkap
burung, parang, dan bubuh. Anak perempuan buat, ab@m tangkap
ikan, bakul, penutup bakul, dan kerajinan anyanitansemua tugas
anak perempuan dan anak laki dalam adat Dayak Kenya
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Pernyataan BA tersebut memperkuat apa yang dikataleh EV di
atas bahwa terdapat perbedaan tugas antara anakjardeki-laki dan
perempuan yang didasari atas perbedaan jenis kel@udaya Dayak Kenya
membentuk perbedaan tugas yang jelas antara ama§ardaki-laki maupun
perempuan dan perbedaan tugas tersebut dibuatdates berbeda jenis
kelamin.

Informan memberikan sosialisasi tentang tugas dekerppan yang
dilakukan kepada anak remaja laki-laki dan perempwiagas yang pernah
dikerjakan oleh orang tua disampaikan kepada ameakaja laki-laki dan
perempuan agar anak mengetahui tentang tugas yiasg dikerjakan oleh
laki-laki maupun perempuan. Seperti yang disampaidigh P saat ditemui
pada hari selasa, 14 Mei 2013 jam 15.00-16.00 Wita.

» ‘“kulu dalem adet le ne tekajak gayeng leto ngam ma&k ngkina ne sek
poi le cun cena,ak nak gayeng me leto ngan lakk likaéuk bayak dina
mung abek nak kini, Ngan ina sek pengalei le a& ifya dalam adat
kita berbeda pekerjaan perempuan dan laki karegaubsudah dari
nenek moyang kita dulu memberikan tugas kepadargeran dan laki
maka dari itu kita mengikuti kebiasaan itu).

Dari ungkapan informan tersebut di atas menunjllawa orang tua
memberikan sosialisasi tentang pekerjaan merekadkeanak remaja laki-laki
dan perempuan dengan harapan anak mereka anak kotengekerjaan
tersebut. orang tua memberi sosialisasi tentangstugereka kepada anak
remaja laki-laki dan perempuan karena itu merupaatu tradisi di dalam
kehidupan masyarakat Dayak Kenya di Desa Long Payau

Dalam memberikan pola asuh kepada anak remaja lakikidan
perempuan, orang tua cenderung membatasi kebelsisam, dan penampilan
untuk anak remaja laki-laki dan perempuan berdasajnis kelamin. Seperti
dikatakan oleh EV pada saat ditemui pada hari a€l&s Agustus 2013 jam
15.00-16.30 Wita.

» “Mik nekajak sesuai ngan jenis kelamin yang amelpadean cun
orang tua le dulu, kadang pe mik ngajak ida ti gayegak amek ti
supaya ida terbiasa ngan gayeng dingami bedakan sesuai dengan
jenis kelamin yang kami dapatkan dari orang tua iksejak dulu.
Kadang kami ngajak mereka ngerjakan perkerjaan kang kerjakan
supaya mereka terbiasa dengan tugas itu).

Dari ungkapan EV tersebut terlihat bahwa cara otaagmemberikan
pola asuh kepada ank remaja laki-laki maupun pemamgesuai dengan jenis
kelamin mereka, dimana tidak jarang orang tua ratdn anak remaja laki-
laki dan perempuan secara langsung dalam perkemaagka. Dari sini orang
tua memberi pola asuh kepada anak remaja lakidahki perempuan dengan
mengikutsertakan mereka disetiap kegiatan orang tua
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Dengan keikutsertaan anak remaja laki-laki dan rppuan dalam
kegiatan orang tua secara tidak sadar anak meteka memahami bahwa
pekerjaan laki-laki berbeda dengan pekerjaan parampimana kebanyakkan
pekerjaan laki-laki berada di luar rumah sedangiaak perempuan banyak
mengerjakkan pekerjaan yang ada di dalam rumah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keilmuaang tua belum

memahami perbedaan gender dengan jenis kelamien&aremahaman orang
tua terhadap gender dipengaruhi oleh pengalamamitta adat Dayak Kenya
Desa Long Payau. Pemahaman orang tentang gendgat sargantung pada
pengalaman dan budaya setempat. Oleh karena gas tyang diberikan

kepada anak remaja laki-laki dan perempuan beridasgengalaman yang
dimiliki oleh orang tua.

Pengalaman tugas orang tua kemudian diturunkandeepaak remaja
karena belum memahami tentang gender. Orang tuambphham terhadap
gender memberikan sosialisasi tugas kepada anakjaelaki-laki maupun
perempuan sesuai dengan pengalaman yang pernibkdita Oleh sebab itu,
orang tua cenderung memberikan sosialisasi tugzedieeanak remaja laki-laki
dan perempuan tradisi yang ada di Desa Long payau.

Budaya Dayak Kenya di Desa Long Payau mempengarmahaman
orang tua tentang gender, karena budaya telah nmtukbgerbedaan tugas dan
perilaku yang jelas antara laki-laki dan perempuaindalam budaya Dayak
Kenya, pengaruh nilai budaya sangat kental dalandkpan keluarga. Oleh
karena itu, orang tua akan mengikuti nilai adauknmnhemberikan sosialisasi
kepada anak remaja laki-laki dan perempuan. Niladaga menjadi modal
pembentukkan pemahaman orang tua tentang gendsinpa nilai budaya
menjadi panutan masyarakat dalam membedakan perdak tugas antara
anak remaja laki-laki dan perempuan.

Orang tua belum memahami tentang perbedaan germegad jenis
kelamin. Oleh karena itu, mereka membedakan tug@saaanak remaja laki-
laki dan perempuan berdasarkan jenis kelamin. Raimgan orang tua bahwa
pekerjaan anak remaja laki-laki berbeda dengan rigelte anak perempuan.
Pemahaman tersebut membuat orang tua memberikanasek yang berada di
luar rumah kepada anak remaja laki-laki sedangk@ast anak perempuan
mengerjakan pekerjaan yang ada di dalam rumah.

Pembagian tugas kepada anak remaja laki-laki darengpuan
berdasarkan jenis kelamin tersebut karena orandellan mengerti tentang
konsep kesetaraan gender dibidang pekerjaan. Gdebn& itu, orang tua
membedakan pekerjaan untuk anak remaja laki-lakn d@erempuan
berdasarkan jenis kelamin. Pekerjaan yang di beklegpada anak remaja laki-
laki seperti tugas yang ada di luar rumah dan uaiék remaja perempuan
yang ada di dalam rumah.
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Orang tua memberikan sosialisasi tentang tugas kaekerjakan
kepada anak remaja laki-laki dan perempuan. Ssaslitersebut dilakukan
oleh orang tua kepada anak remaja laki-laki daempuan dengan harapan
anak mereka akan belajar dan mengerti, tentangstygag akan mereka
kerjakan kalau mereka sudah dewasa.

Pekerjaan yang dilakukan orang tua sampaikan kepenxdé-anak
mereka karena dengan menyampaikan tugas orangpaa& anak remaja laki-
laki dan perempuan, anak mereka akan mengerti balgaa anak remaja laki-
laki dan perempuan berbeda berdasarkan jenis kel&@osialisasi tugas orang
tua kepada anak akan membentuk pemahaman anakggmlerjaan yang
bebeda antara laki-laki dengan perempuan.

Cara orang tua memberikan pola asuh kepada anafadgki-laki dan
perempuan adalah dengan mengajak langsung anaksasreka dalam setiap
pekerjaan yang dikerjakan oleh orang tua, karemayate melibatkan anak
remaja laki-laki dan perempuan dalam tugas dengamuignya anak akan
mengerti tentang pembagian tugas antara anak réakajaki dan perempuan.

Orang tua sering membawah anak remaja laki-laki pa@rempuan
untuk membantu mereka dalam setiap pekerjaan onaengkarena dengan
begitu anak akan memahami tugas seorang laki-lekbdola dengan tugas
perempuan. Selain itu, anak-anak mereka akan nkaragtn melihat sendiri
pekerjaan seorang perempuan dan seorang lakidpkrts apa.

Perbedaan tugas secara jenis kelamin antara amaljaréaki-laki dan
perempuan mempengaruhi pola asuh orang tua. Dinearey tua melarang
anak anak perempuan jalan malam seperti anak rdakajaki dan orang tua
telah membatasi sikap dan perilaku untuk anak reha&j-laki dan perempuan.
Oleh karena itu, pola asuh orang tua sedikit mextgpada pola asuh otoriter.

Selain itu orang tua memberikan pola asuh kepad# eamaja laki-
laki dan perempuan berbeda berdasarkan jenis keladimana anak remaja
perempuan kebebasan mereka dibatasi dan tidak betglrilaku seperti anak
remaja laki-laki sementara anak remaja laki-lakbedikan kebebasan dan
melarang bersikap seperti anak perempuan.

Kesimpulan dan Saran

Sebagian pemahaman orang tua yang ada di DesaRayay belum paham
terhadap konsep gender karena orang tua masih rdakdre pekerjaan antara
anak remaja laki-laki dengan perempuan berdasge@a kelamin, dimana

orang tua memberikan sosialisasi tentang pengalatmgas yang pernah
mereka lakukan kepada anak remaja laki-laki daarppuan.

Pembagian tugas kepada anak remaja laki-laki degnmian sesuai
dengan pengalaman orang tua menunjukan bahwa duengang ada di
DesalLong Payau belum paham tentang gender, karemekantugas yang
diberikan kepada anak remaja laki-laki dan perempmiberikan secara turun
temurun.
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Pengetahuan orang tua terhadap pembagian tugas amak remaja
laki-laki dibedakan berdasarkan jenis kelamin. Olelrena itu orang tua
memberikan tugas yang ada di luar rumah dan yargg kepada anak remaja
laki-laki sedangkan anak remaja perempuan semuas tygng ada di dalam
rumah.

Orang tua yang ada di Desa Long Payau memberikaralisasi
tentang kegiatan tugas yang mereka kerjakan kegaala remaja laki-laki dan
permpuan tujuan orang tua memberikan sosialisagatan tugas tersebut agar
anak remaja perempuan dan laki-laki mengerti bahda perbedaan tugas
antara laki-laki dan perempuan.

Cara orang tua memberikan pola asuh kepada anafadgki-laki dan
perempuan di Desa Long Payau dengan melibatkan seedra langsung
mengerjakan tugas orang tua, karena dengan bewituraengerti mana tugas
perempuan dan mana tugas laki-laki. Selain adaedaen tugas berdasarkan
jenis kelamin orang tua telah menetapkan standdale dan kebebasan untuk
anak remaja laki-laki maupun perempuan. dimana gor&um melarang
perempuan berperilaku seperti laki-laki dan begiga sebaliknya, demikian
juga orang tua melarang anak remaja perempuanrkakiam seperti biasanya
anak remaja laki-laki.

Dalam artikel ini penulis memandang perluh menkaerisaran kepada
beberapa pihak yang di anggap memiliki keterkad@amgan skripsi ini:

1. Orang tua sebaiknya memberikan tugas yang sam& anak remaja
laki-laki dan perempuan tanpa dibedakan atas daesdredaan jenis
kelamin.

2. Sebaiknya melalui kegiatan GERDEMA Pemerintah Kalbem
Malinau mempertimbangkan asas kesetaraan gender raghlui
kegiatan tersebut masyarakat akan memahami agide@sn gender.

3. Mengaharapkan kepada peneliti  selanjutnya agar tdapa
menyempunakan skripsi ini, karena penulis menyaa@sih banyak
kekurangan dari tulisan ini terutama konstruksioggrmelalui budaya
Dayak Kenya.
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